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ABSTRAK

PERFORMA PEMIJAHAN IKAN LELE MUTIARA Clarias gariepinus
(Burchell, 1822) DENGAN INDUKSI EKSTRAK KELENJAR HIPOFISA
IKAN PATIN Pangasianodon hypophthalmus (Sauvage, 1878)
YANG DIAWETKAN DALAM ASETON

Oleh

DIO VINSKI AQUARDO

Salah satu masalah dalam pembenihan ikan lele mutiara (Clarias gariepinus) ya-
itu ketidakmampuan ikan untuk memijah secara spontan. Selain itu, ikan lele me-
miliki pola pemijahan musiman khususnya musim penghujan. Hal ini berakibat
pada produktivitas dan kualitas benih lele yang relatif rendah. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mempelajari pengaruh penyuntikan kelenjar hipofisa ikan patin
yang diawetkan dalam aseton terhadap performa pemijahan ikan lele. Rancangan
penelitian menggunakan rancangan acak lengkap ( RAL) dengan 4 per-lakuan dan
3 ulangan. Perlakuan penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa yaitu 0, 200, 300, dan
400 mg/kg induk ikan. Pemijahan menggunakan perbandingan in-duk jantan: beti-
na adalah 1 : 1. Pengambilan kelenjar hipofisa pada pukul 11.30 dengan cara me-
mbedah kepala ikan patin berjumlah 347 kepala dan mendapatkan kelenjar hipo-
fisa sebanyak 2,14 g. Pengawetan kelenjar hipofisa menggunakan aseton 90% di-
lakukan pada pukul 17.30 WIB. Penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa tersebut
dilakukan pada pukul 19:30 WIB dan pukul 04:00 WIB dilakukan striping, pada
induk jantan dilakukan pembedahan sperma. Hasil penelitian menunjukan penyu-
ntikan ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin meningkatkan performa pemijahan, pa-
da fekunditas mencapai 31.357 = 12.265 butir/kg induk dibandingkan kontrol
8.468 + 3.204 butir/kg induk, persentase pembuahan 65 + 4% dibandingkan de-
ngan kontrol 46 + 8%, persentase penetasan telur 74 + 14% dibandingkan kontrol
53 £ 5% dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan lele 81 £ 10% dibandingkan
dengan kontrol 67 £ 12%.

Kata kunci : ikan lele, penyuntikan, kelenjar hipofisa, limbah kepala patin.



ABSTRACT

SPAWNING PERFORMANCE OF AFRICAN CATFISH Clarias gariepinus
(Burchell, 1822) INDUCED WITH ACETONE PRESERVED PITUITARY
EXTRACT OF STRIPED CATFISH Pangasianodon hypophthalmus
(Sauvage, 1878)

by

DIO VINSKI AQUARDO

One of the problems in breeding african catfish (Clarias gariepinus) is the inabi-
lity of fish to spawn spontaneously. In addition, catfish have seasonal spawning
patterns, especially the rainy season. This has an impact on the productivity and
quality of the seeds which are relatively low. The purpose of this study was to stu-
dy the effect of induced with acetone preserved pituitary extract of striped catfish
on the spawning performance of catfish. The study used a completely randomized
design (CRD) with 4 designs and 3 replications. Treatments for injection of pitu-
itary gland extract were 0, 200, 300, and 400 mg/kg brood fish. Spawning using
the ratio of male : female parent is 1: 1. Pituitary gland collection at 11.30 by ta-
king the head of catfish which collected 347 heads and obtained 2.14 g of pituitary
gland. Preservation using acetone 90% was carried out at 17.30 WIB. The pituita-
ry gland extract was injected at 19:30 WIB and at 04:00 WIB striping, sperm sur-
gery was performed on the male parent. The results showed that the injection of
catfish pituitary gland extract increased spawning performance, the fecundity rea-
ched 31.357 £ 12,265 eggs/kg broodstock compared with 8,468 + 3,204 eggs/kg
bro-odstock, the percentage of fertilization was 65 + 4% compared with to control
46 £ 8%, the percentage of hatching eggs was 74 + 14% with control 53 + 5% and
larval rates of catfish 81 + 10% with control 67 £ 12%.

Keywords : catfish, injecting, hypophysic gloves, patin head waste.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan lele mutiara (Clarias gariepinus) merupakan salah satu komoditas budidaya
yang memiliki berbagai kelebihan, diantaranya adalah pertumbuhan cepat dan me-
miliki kemampuan untuk beradaptasi terhadap lingkungan yang tinggi (Hariati et
al., 2017). Menurut data KKP (2019), produksi ikan lele menunjukan Kinerja yang
cukup baik dengan peningkatan produksi dari tahun 2015 - 2019 sebesar 15,84%.
Produksi ikan lele pada tahun 2018 mencapai 1.005.530 ton dan mengalami pe-
ningkatan pada tahun 2019 mencapai 1.224.360 ton. Dari besarnya produksi ter-

sebut maka dibutuhkan pasokan benih yang dapat memenuhi kebutuhan produksi.

Sejalan dengan pesatnya usaha budidaya ikan lele dan permintaan benih ikan lele
juga semakin meningkat. Ikan lele tidak mampu untuk memijah secara spontan
atau memiliki waktu memijah tertentu, hal ini berkaitan dengan kondisi ikan yang
tidak cukup mendapatkan stimulasi berfungsinya kelenjar endokrin reproduksi
(Najmiyati et al., 2006). Pada induk betina, menunjukkan beberapa disfungsi re-
produksi bila dibudidayakan pada wadah yang terkontrol. Disfungsi ini yaitu tidak
adanya final oocyte maturation (FOM). Kegagalan induk ikan pada saat terjadi
FOM di dalam wadah budidaya, hal ini karena luteinizing hormone (LH) tidak
dikeluarkan selama musim pemijahan. Sedangkan pada induk jantan yang meng-
hasilkan jumlah sperma sedikit dan kualitas sperma yang rendah, meskipun induk
jantan melalui proses spermatogenesis dan spermiasi yang lengkap (Mylonas et
al., 2010). Menurunnya kadar plasma dari LH selama spermiasi menjadi penyebab
berkurangnya jumlah sperma pada induk jantan (Mananoset et al., 2002; Mylonas
dan Zohar, 2001).



Mengatasi masalah rendahnya stimulasi kelenjar endokrin dan disfungsi reproduk-
si pada induk ikan lele betina dan jantan, maka induksi hipofisasi yang berasal da-
ri sumber eksternal bermanfaat besar untuk memacu proses pemijahan tersebut.
Hipofisasi adalah penyuntikkan ekstrak kelenjar hipofisis (donor) untuk mengin-
duksi kematangan gonad, ovulasi dan spermiasi ikan resipien. Pemijahan buatan
induk dengan teknik hipofisasi dapat merangsang ovulasi pada induk betina. Se-
cara fisiologis, kelenjar hipofisis merupakan salah satu kelenjar endokrin yang
mensekresi beberapa hormon, salah satunya adalah hormon gonadotropin. Hor-
mon Gonadotropin merupakan hormon yang berperan aktif dalam proses maturasi
(perkembangan kematangan) gonad ikan. Hormon gonadotropin dibagi menjadi
dua yaitu follicle stimulating hormone (FSH) dan LH (Kusuma et al., 2006).

Penelitian sebelumnya, Subhan (2011), mengevaluasi efektivitas ekstrak otak ikan
patin dalam menginduksi pemijahan Ikan lele sangkuriang. Pada penelitian terse-
but penggunaan teknik hipofisasi otak ikan patin terbukti berpengaruh terhadap
keberhasilan pemijahan ikan lele sangkuriang. Berdasarkan data yang diperoleh,
penggunaan dosis otak ikan patin yang sudah matang gonad sebesar 200 mg/kg
bobot induk ikan lele sangkuriang merupakan dosis yang efektif dalam memper-
cepat waktu laten pemijahan, fekunditas pemijahan, diameter telur, derajat pem-
buahan, dan penetasan telur ikan lele sangkuriang dengan derajat pemijahan 66%
dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang tidak berhasil merangsang ikan lele

sangkuriang berovulasi atau memijah.

Berdasarkan manfaat dari hipofisasi dan ketersediaan limbah dari kepala patin ya-
ng melimpah dan tidak termanfaatkan di Provinsi Lampung yaitu industri fillet
yang bekerjasama dengan perusahaan perikanan untuk memenuhi kebutuhan pe-
ngelolaan dan pemasaran fillet ikan patin. Industri fillet ikan patin yang tersebar di
beberapa Kabupaten seperti Lampung Timur, Lampung Tengah, Lampung Sela-
tan, Kota Metro, dan Pringsewu menjadi salah satu pertimbangan untuk dilakukan
kajian pengaruh pemberian kelenjar hipofisa dari limbah kepala ikan patin terha-

dap performa pemijahan induk ikan lele mutiara (Clarias gariepinus).



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari performa pemijahan ikan lele mutiara
(Clarias gariepinus) yang diinduksi dengan ekstrak kelenjar hipofisa dari ikan pa-
tin (Pangasianodon hypophthalmus) dengan dosis yang berbeda 0, 200, 300, dan
400 mg/kg induk yang diawetkan dalam aseton.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi kepada masyarakat khususnya
pembudidaya ikan lele mutiara (Clarias gariepinus) tentang performa pemijahan
ikan lele mutiara yang diinduksi dengan ekstrak kelenjar hipofisa dari ikan patin
(Pangasianodon hypophthalmus) dengan dosis yang berbeda 0, 200, 300, dan 400
mg/kg induk yang diawetkan dalam aseton.

1.4 Kerangka Pikir

Masalah yang ditemui dalam kegiatan budidaya ikan lele adalah ikan tidak mam-
pu memijah secara spontan atau memiliki waktu memijah tertentu. Sehingga dibu-
tuhkan suatu perbaikan teknik pemijahan agar ikan lele mampu memijah setiap sa-
at. Salah satu cara untuk menstimulasi pemijahan ikan lele di luar musim pemijah-
an adalah dengan memanfaatkan hipofisasi dari kelenjar hipofisa ikan patin. Hipo-
fisasi adalah metode penyuntikkan suspensi kelenjar hipofisa kepada ikan yang
akan reproduksi. Kelenjar hipofisa ikan mengandung gonadotropin yang meng-
akselerasi proses pematangan akhir dan ovulasi pada ikan lele betina. Demikian
juga, pada ikan lele jantan akan dapat merangsang spermiasi. Dalam pembenihan
ikan lele biasanya terdapat masalah yaitu kurangnya sekresi hormon LH dari ke-
lenjar hipofisis pada ikan lele yang dipelihara dalam kolam buatan, hal ini beraki-
bat terganggunya proses pematangan akhir oosit, ovulasi, spermiasi, dan proses
pemijahan sehingga biasanya ikan tidak mampu memijah secara spontan atau me-
miliki waktu memijah tertentu. Pemijahan dengan rangsangan hormon sering di-
lakukan untuk meningkatkan keberhasilan pemijahan. Tetapi mahalnya harga hor-

mon pemijahan menjadi penghambat sehingga perlu mencari solusi yang lebih



mudah, efisien biaya, dan mendapatkan hasil pemijahan yang maksimal. Salah sa-

tu solusi yang dapat meningkatkan performa pemijahan ikan lele yaitu dengan pe-

nyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa dari ikan patin. Penyuntikan ekstrak hipofisa

patin pada indukan ikan lele diharapkan mampu meningkatkan fekunditas, indeks

laten pemijahan, rasio pembuahan, rasio penetasan telur, dan tingkat kelangsung-

an hidup. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Ekstrak kelenjar hipofisa ikan
patin dengan dosis berbeda 0,

200, 300, dan 400 mg/kg
induk

l Penyuntikan

Induk ikan lele mutiara
(Clarias gariepinus)

v

Fekunditas

v

v

SR

v

Berbeda nyata?

Lebih baik?

Ya

Tidak dapat ditentukan
dosis optimum untuk
meningkatkan
performa reproduksi
induk ikan lele
mutiara betina

Dapat ditentukan dosis
optimum untuk
meningkatkan
performa reproduksi
induk ikan lele
mutiara betina

Gambar 1. Kerangka pikir




1.5 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini :

a. Fekunditas

HO :semuacTi=0
Pengaruh penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa dari ikan patin dengan

dosis yang berbeda, tidak berbeda nyata terhadap fekunditas induk ikan

lele mutiara.

H1 . minimal ada satuT i #0
Minimal ada satu pengaruh penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa dari

ikan patin yang berbeda nyata terhadap fekuditas induk ikan lele mutiara.

b. Persentase Pembuahan Telur

HO.semuaTi=0
Pengaruh penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa dari ikan patin dengan

dosis yang berbeda, tidak berbeda nyata terhadap persentase pembuahan

telur induk ikan lele mutiara.

H1 . minimal adasatuci#0
Minimal ada satu pengaruh penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa dari

ikan patin yang berbeda nyata terhadap persentase pembuahan telur in-

duk ikan lele mutiara.

c. Persentase Penetasan Telur

HO .semuacTi=0
Pengaruh penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa dari ikan patin dengan

dosis yang berbeda, tidak berbeda nyata terhadap persentase penetasan

telur induk ikan lele mutiara.



H1 . minimal adasatucTi#0
Minimal ada satu pengaruh penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa dari

ikan patin yang berbeda nyata terhadap persentase penetasan telur induk

ikan lele mutiara

d. Tingkat Kelangsungan Hidup Larva

HO :semuaTi=0
Pengaruh penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa dari ikan patin dengan

dosis yang berbeda, tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan

hidup larva ikan lele mutiara.

H1 . minimal ada satu T i #0
Minimal ada satu pengaruh penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa dari

ikan patin yang berbeda nyata terhadap persentase tingkat kelangsungan

hidup larva ikan lele mutiara.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ikan Lele Mutiara (Clarias gariepinus)

Menurut Ardyanti (2016), klasifikasi ikan lele mutiara adalah sebagai berikut.

Kingdom - Animalia
Sub kingdom : Metazoa
Filum : Chordata
Sub Filum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Kelas : Teleostei

Ordo : Ostrariophysi

Sub Ordo : Siluroidea

Famili : Clariidae

Genus : Clarias

Spesies : Clarias gariepinus

k¥

Gambar 2. Ikan lele mutiara (Clarias gariepinus)



Ikan lele memiliki tubuh yang licin, tidak bersisik, berlendir dan memiliki sepa-
sang sungut. Ikan lele mempunyai kepala yang panjang hampir mencapai sepe-
rempat panjang tubuhnya. Kepala bagian atas pipih ke bawah (depressesed) dan
kepala bagian bawah kepalanya tertutup oleh tulang pelat. Tulang pelat ini mem-
bentuk ruangan rongga diatas insang yang berisi alat bantu pernafasan yaitu arbo-
rescent organ dengan bentuk menyerupai dedaunan dan berwarna merah (Mahyu-
din, 2008). Arborescent organ berfungsi mengambil oksigen langsung dari udara,
sehingga ikan lele mampu bertahan hidup dalam kondisi oksigen minimum (Khai-
ruman dan Amri, 2009).

Mulutnya terminal dan lebar dilengkapi kumis sebanyak 4 pasang yang berfungsi
sebagai alat peraba pada saat mencari makan atau ketika mencari makan. Mulut
lele dilengkapi gigi atau permukaan kasar pada mulut bagian depan, di dekat su-
ngut terdapat alat olfaktori yang berfungsi untuk perabaan dan penciuman. Ikan
lele memiliki tiga sirip tunggal, yaitu sirip punggung (dorsal), sirip ekor (caudal)
dan sirip anal. Sirip anal dan sirip punggung berfungsi untuk menjaga keseim-
bangan. Adapun sirip dada dilengkapi dengan sirip keras runcing atau disebut pa-
til (Laudza, 2017).

2.2 Reproduksi Ikan Teleostei

Berdasarkan reproduksi yang dimiliki oleh ikan maka dikenal tipe reproduksi sek-
sual dengan fertilisasi internal dan reproduksi seksual dengan fertilisasi eksternal.
Reproduksi seksual dengan fertilisasi internal, dilakukan dengan menempatkan
sperma ke dalam tubuh betina sehingga mengurangi kemungkinan kekeringan
atau mengatasi sperma tidak sampai ke telur sehingga fertilisasi dapat berlang-
sung, sedangkan fertilisasi eksternal, merupakan penggabungan dua gamet (sper-
ma dan telur) di luar tubuh masing - masing induk secara terkoordinasi (Yuniar,
2017). Semua proses reproduksi baik pada ikan maupun vertebrata dikontrol oleh
sistem hormon yang diatur dengan keseimbangan dan saling mempengaruhi de-
ngan tepat antara hormon yang terdapat pada hypothalamus, pituitary, dan gonad

yang disebut dengan poros hipotalamus - hipofisa - gonad. Gonadotropin



releasing hormone (GnRH) dirilis oleh hipotalamus, sementara gonadotropin
follicle stimulating hormone (FSH) dan luteinizing hormone (LH) disekresi oleh
pituitary (Levavi et al., 2010).

Reproduksi ikan pada pembentukan telur dapat dipengaruhi oleh sinyal lingkung-
an seperti hujan, petrichor, perubahan ketinggian air akibat pasang surut, maupun
lama periode penyinaran. Untuk perkembangan telur dibutuhkan sinyal lingkung-
an yang tidak selalu ada sepanjang tahun. Perubahan musim menjadi penyebab
utama dalam masalah ini. Akibatnya pembentukan telur tidak dapat terjadi sepan-
jang tahun, mengakibatkan masa rematurasi ikan secara alami akan membutuh-
kan waktu yang cukup lama. Penyuntikan hormon berfungsi sebagai perangsang
terjadinya proses vitelogenesis dan pematangan gonad ikan lele saat sinyal ling-
kungan tidak ada atau kondisi lingkungan sangat buruk. Sehingga ikan lele dapat
rematurasi dengan lebih cepat. Masa rematurasi ikan lele setelah 2 - 3 bulan masa
pemijahan. Sehingga pemijahan alami ikan lele dapat dilakukan sebanyak 4 - 6

kali dalam setahun (Manurung, 2011).

2.3 Hipofisa

Hipofisa merupakan suatu kelenjar endokrin yang letaknya di bawah otak. Hipofi-
sa terletak di sebelah belakang “chiasma nervi optici” yakni persilangan nervus
opticus yang menuju kearah mata. Seperti pada kelenjar endokrin lainnya, hipo-
fisa banyak vaskularisasi pembuluh darah sehingga dalam keadaan segar tampak
berwarna putih kemerahan. Kelenjar terdiri atas dua bagian yaitu neurohipofisa
dan adenohipofisa. Bagian adenohipofisa terbagi lagi menjadi tiga bagian yaitu
proadenohipofisa, mesoadenohipofisa, dan metadenohipofisa. Bagian mesoadeno-
hipofisa ini mampu memproduksi gonadotropin atau hormon yang mempunyai
peranan penting dalam sistem reproduksi. Paling tidak ada tujuh hormon yang di-
hasilkan oleh kelenjar tersebut yaitu, somatotropin/growth hormone, kortikotropin
tirotropin, prolaktin/luteotrofin, FSH, LH atau interstitial cell stimulating hormon,

dan melanophore stimulating hormon (Sutomo, 1988).
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Neurohipofisis
Sel-sel ACTH

L Sek-sel TSH

Sel-sel Profaktin

Sel-sel Soamatotrop
Sel-sel Gonadotrop

Gambar 3. Kelenjar hipofisa ikan
(Sumber : Najmiyati et al., 2006).

2.4 Teknik Pemijahan

Teknik pemijahan merupakan proses perkawinan indukan jantan dan betina yang
akan mengeluarkan sel telur dan sel sperma yang terjadi di luar dari tubuh ikan.
Para petani dan pembudidaya biasanya melakukan pemijahan dengan tiga cara ya-
itu pemijahan alami (natural spawning), pemijahan semi alami (induced spawni-
ng) dan pemijahan buatan (induced breeding). Pemijahan dilakukan untuk men-
dapatkan benih yang unggul disertai dengan pemilihan induk yang baik dan ber-
kualitas (Kusuma et al., 2019).

Teknik pemijahan alami adalah teknik pemijahan tanpa melibatkan bantuan dari
manusia pada saat proses pemijahan. Teknik pemijahan semi alami memiliki me-
tode yang hampir sama teknik pemijahan buatan, dimulai dengan cara merangsang
indukan betina dengan menggunakan tambahan suntikan kelenjar hipofisa atau su-
ntikan hormon jenis ovaprim kemudian dipijahkan alami dalam satu kolam khusus
pemijahan. Teknik pemijahan buatan yaitu dilakukan dengan cara merangsang in-
dukan betina dengan menggunakan tambahan suntikan hormon seperti ovaprim
untuk mempercepat matangnya gonad, kemudian dipijahkan secara buatan (Su-
santo, 2011).
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2.5 Hipofisasi

Hipofisasi adalah metode penyuntikan suspensi kelenjar hipofisa ikan pendonor
ke ikan yang akan dikembangbiakkan. Kelenjar hipofisa yang dapat digunakan
mengandung gonadotropin semacam LH, hormon ini akan merangsang ovarium
guna mempercepat ovulasi sehingga dapat mempercepat terjadinya proses pemi-
jahan atau ovulasi pada ikan (Najmiyati et al., 2006). Salah satu teknik aplikasi
hormonal yaitu hipofisasi. Alternatif yang biasa digunakan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas pemijahan buatan tanpa harus mengorbankan ikan donor
yaitu dengan menggunakan preparat hormonal seperti ovaprim, human chorionic
gonadotropin (HCG), luteinizing hormone releasing hormone (LHRH) dan preg-
nant mare serum gonadotropin (PMSG). Namun karena harga yang mahal meng-
akibatkan penggunaan hormon tersebut tidak ekonomis bagi kalangan petani ikan.
Hipofisasi telah umum dilakukan dengan menggunakan ekstrak kelenjar hipofisa
ikan yang sejenis maupun tidak sejenis. Namun, hipofisa donor tidak hanya bera-
sal dari ikan tetapi dapat juga digunakan dari kelenjar hipofisa ayam. Dalam tek-
nik hipofisasi, pembudidaya dapat mengorbankan ikan lain untuk dijadikan seba-
gai donor hipofisa, hal ini merupakan kelemahan dari teknik hipofisasi (Wadi et
al., 2018; Andalusia et al., 2008).

Limbah kepala ikan patin sangat memungkinkan diperoleh sumber hormon alter-
natif. Ekstrak hipofisis sangat praktis dan mudah dalam penggunaannya untuk re-
produksi ikan. Pemanfaatan hipofisis ikan umumnya digunakan dengan mengam-
bil hipofisa ikan yang disediakan sebagai donor salah satunya yaitu limbah kepala
ikan patin. Hipofisa yang berasal dari limbah kepala ikan dapat digunakan sebagai
substitusi hormon komersial dan ikan donor. Penyimpanan mudah karena disim-
pan sebagai preparat kering. Pasca koleksi hipofisa ikan patin, kepala ikan masih
berupa limbah. Pada satu sisi limbah berhasil dimanfaatkan yaitu sebagai hipofisa
kering (Lisyastuti et al., 2006).
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2.6 GVBD pada lkan

Germinal vesicle break down (GVBD) adalah pecahnya membran inti oosit kare-
na adanya posforilasi protein lamin yang terdapat pada membran inti sehingga ter-
jadi degradasi pada membran yang semula membungkus inti oosit tersebut (Wol-
fe, 1993; Linggi et al., 2007). Telur ikan yang mengalami GVBD dapat diidentifi-
kasikan sebagai telur yang memiliki kondisi inti yang awalnya tampak putih, lalu
pada permukaan telut diselimuti oleh bintik - bintik dari arah kutub animal ke ku-
tub vegetatif (Linggi et al., 2007). GVBD berhubungan dengan TKG hal ini kare-
na GVBD digunakan untuk melihat tanda kematangan akhir dari oosit (oosit se-
kunder), setelah oosit matang maka hormon progesteron menstimulasi pematang-
an folikel atau membantu proses oogenitas sampai terbentuk ovum (I’thisom,

2008). Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.

Zebrafish

| Il [ -1V Egg
Germinal Vesicle Breakdown
(GVBD)

Benthophil

500um

Gambar 4. Fase telur ikan
(Sumber : Lubzens et al., 2010)

Telur yang memiliki warna lebih pudar dan belum tampak adanya inti, hal ini me-
nandakan telur tersebut belum memasuki tahap maturasi akhir. Akan tetapi, ada
telur yang mengalami pergerakan inti ke arah pinggir yaitu ke arah kutub animal.
Pada kondisi ini menunjukan bahwa telur akan memasuki tahap GVBD atau tahap
maturasi akhir (Rottman et al., 1991). Pada tahap ini, inti telur nampak lebih putih
dari bagian lainnya, dan pada kutub animal lebih runcing (Linggi et al., 2007).
Menurut Brooks et al., (2003) pada oosit yang telah matang sitoplasma akan men-
jadi bening, oil droplet bergabung menjadi satu dan berukuran besar serta terjadi
GVBD.
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Tahapan tingkat kematangan gonad (TKG) pada ikan, ditampilkan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Tahapan tingkat kematangan gonad (TKG) telur ikan
TKG Tahapan Mikroskopis

1 Immature Telur kecil, tidak nampak oleh mata
(telur tidak matang)  telanjang, diameter 1-16 pum, transparan.

2 Maturing Telur tampak oleh mata telanjang, telur
(telur mulai matang)  jernih, ukuran diameter 12-21 um.

3 Maturing ripe Telur tampak buram dan tidak transparan,
(telur hampir matang) ukuran diameter 29-52 pm.

4 Ripe Telur masuk semi transparan, ukuran
(telur matang) diameter 45-70 pum.
5 Spent Telur masuk semi transparan, ukuran

(telur bereproduksi)  diameter 51-93 pm.

Sumber : (Effendi, 2002; Diana, 2007).



I.  METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 - Januari 2021 di Labora-
torium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kolam penampungan ikan, alat
bedah, akuarium, nampan, baskom, pisau/gunting, spuit, penggerus hipofisa, vor-
tex, sentrifuge, tabung eppendorf, scoopnet, kakaban, jaring, pipet tetes, blower,
selang aerator, batu aerator, timbangan digital, kamera, alat tulis, penggaris, dan

keranjang plastik.

Bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Ikan lele mutiara
ukuran 600 - 800 g, larutan NaCl fisiologis, aseton, kelenjar hipofisa, pakan ko-

mersil dengan kadar protein 40 %.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan. perlakuan tersebut adalah

sebagai berikut:
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Perlakuan A : Tanpa penambahan ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin yang di-
awetkan sebanyak 0 mg/kg induk (kontrol).

Perlakuan B : Ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin yang diawetkan dalam aseton
sebanyak 200 mg/kg induk.

Perlakuan C : Ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin yang diawetkan dalam aseton
sebanyak 300 mg/kg induk.

Perlakuan D : Ekstrak kelenjar hipofisa ikan patin yang diawetkan dalam aseton
sebanyak 400 mg/kg induk.

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang di-
lakukan oleh Subhan (2011). Model rancangan acak lengkap (RAL) yang diguna-
kan adalah sebagai berikut:

Yij= p+oi+}ij

Keterangan :

Yij  : Nilai pengamatan dari penyuntikan kelenjar hipofisa dengan dosis yang
berbeda ke-i terhadap pemijahan ikan lele pada ulangan ke-j.

VI . Nilai tengah pengamatan

ci : Pengaruh perbandingan kelenjar hipofisa terhadap pemijahan ikan lele
mutiara.

>ij . Kesalahan penelitian karena pengaruh taraf ke-i dari perbandingan

kelenjar hipofisa pada tahap ulanan ke-j (0¢=0,05)
I : Perlakuan A,B,C dan D.

Tata letak akuarium penetesan telur dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Tata letak akuarium penetasan telur
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Wadah Penampungan Induk

Wadah penampungan yang digunakan pada penelitian adalah 4 kolam beton. Wa-
dah penampungan untuk induk ikan lele betina berukuran 1,5x3x0,5 m® dan wa-
dah penampungan untuk induk ikan lele jantan berukuran 1x1,5x0,5 m®. Kolam
penelitian yang digunakan dibersihkan dari kotoran yang menempel, setelah ber-
sih kolam diisi dengan air sampai ketinggian 0,3 m.

3.4.2 Persiapan lkan Uji

Induk ikan lele mutiara (Clarias gariepinus) digunakan sebagai ikan uji pada pe-
nelitian ini. Induk ikan lele berjumlah 22 ekor, unutk induk ikan lele betina berju-
mlah 12 ekor dan induk jantan berjumlah 10 ekor yang dibeli di Kota Metro. In-
duk ikan lele betina dan jantan ditimbang terlebih dahulu, bobot ikan lele betina
rata-rata 753,75+61,35 gr dan bobot ikan lele jantan rata-rata 800,16+54,70 gr. In-
duk ikan lele yang akan dipijahkan dimasukan ke dalam wadah penampungan lalu
dipelihara selama 7 hari sebagai masa adaptasi dan pematangan gonad. Selama
masa adaptasi induk ikan lele diberikan pakan pelet sekenyangnya. Induk ikan lele
yang akan digunakan ditempatkan di dalam kolam beton 1x1,5x0,5 m® yang sudah
disiapkan. Untuk pemberian pakan induk ikan lele dilakukan pada pukul 08.00
dan pukul 16.00 WIB.

3.4.3 Seleksi Induk, Pengamatan TKG Dengan Mengamati GVBD

Seleksi induk dilakukan dengan mengamati morfologi induk ikan lele jantan dan
betina. Induk lele jantan dengan ciri - ciri gerakan lincah dan gesit, alat genital
berbentuk runcing dan hampir mencapai sirip anus, dan warna sirip cenderung ke-
merahan, sedangkan ciri - ciri induk betina gerakan lambat dan jinak, alat genital
berwarna kemerahan dan tampak membesar, warna sirip kemerahan, dan bila pe-
rut diurut ke arah lubang genital maka akan keluar telur. Pengamatan morfologi

induk ikan lele jantan dan betina pada Gambar 6 dan 7.
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Gambar 6. Morfologi induk lele Gambar 7. Morfologi induk lele betina
jantan matang gonad matang gonad

Pengamatan TKG dilakukan dengan mengambil sampel telur pada tiap induk be-
tina menggunakan kateter. Setelah itu, telur yang menempel pada kateter dima-
sukan ke dalam botol sampel untuk diamati menggunakan mikroskop untuk me-
nentukan TKG pada tiap induk ikan lele betina.

3.4.4 Persiapan Ekstrak Kelenjar Hipofisa

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelenjar hipofisa dari ikan pa-
tin (Pangasianodon hypopthalmus). Kepala ikan patin ini berasal dari industri fi-
let patin di Kota Metro. Pada penelitian ini menggunakan 100 kg limbah kepala
ikan patin dengan jumlah total 347 kepala atau 100 kg. Pada pengambilan kelenjar
hipofisa dari ikan patin dilakukan pada pukul 11.30 WIB dengan cara membedah
tempurung kepala ikan menggunakan menggunakan alat beda. Setelah terbuka,
pengambilan kelenjar hipofisa menggunakan bantuan pinset agar kelenjar tidak
pecah. Setelah pengambilan sampel hipofisa dari 100 kg kepala ikan patin dida-
patkan 2,14 g kelenjar hipofisa. Untuk penelitian ini sampel hipofisa yang digu-
nakan sebanyak 2,06 g. Sampel kelenjar yang akan digunakan diletakkan kedalam
botol sampel kaca yang sudah diisi dengan larutan aseton. Kemudian botol sampel
dimasukan kedalam refrigator 4°C selama 8 jam, setelah 8 jam ganti larutan ase-
ton lagi setiap 24 jam selama 3 kali. Kelenjar hipofisa dihancurkan menggunakan
alat penggerus hingga halus, setelah halus masukan kedalam tube lalu di vortex
selama 40 detik, kemudian tambahkan larutan NaCl fisiologis sebanyak 1 ml. Se-
telah itu, sampel disentrifus selama 5 menit dengan kecepatan 5000 rpm. Setelah
sampel disentrifus ambil bagian supernatan menggunakan pipet tetes, lalu disim-

pan didalam refrigator 4°C sebelum disuntikkan pada induk (Septiani, 2019).
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Untuk mendapatkan dosis yang diinginkan adalah dengan menghitung dosis yang
akan digunakan yaitu 200, 300, dan 400 mg. Untuk dosis dengan satuan miligram
(mg) diubah menjadi kilogram (kg) terlebih dahulu, lalu dikali dengan bobot in-
duk ikan lele.

3.4.5 Penyuntikan Kelenjar Hipofisa dan Pemijahan

Penyuntikan kelenjar hipofisa dengan dosis 0, 200, 300, 400 mg/kg induk ikan.
Rasio pemijahan induk ikan lele jantan dan betina pada penelitian ini adalah 1 : 1.
Penyuntikan induk ikan lele betina dilakukan pada pukul 19.30 WIB, induk yang
akan disuntik diletakkan di dalam kolam. Induk ikan lele betina dilakukan penyu-
ntikan pada bagian kepala ikan. Setelah itu, dilakukan stripping pada pukul 04.00
WIB. Induk ikan lele yang di stripping berguna untuk mengeluarkan telur ikan de-
ngan mengurut bagian perut dari arah depan kebelakang. Sedangkan pada induk
ikan lele jantan, dilakukan pembedahan menggunakan alat bedah untuk mengam-
bil testis. Setelah testis diambil, dilakukan pencacahan sampai halus dan diberi la-
rutan NaCl fisiologis. Selanjutnya, telur dan sperma dicampurkan menjadi satu

sambil diaduk menggunakan bulu ayam hingga tercampur.

3.4.6 Penetasan Telur

Wadah penetasan telur yang digunakan adalah akuarium berukuran 50x3x35 cm?®
yang berjumlah 12 buah dilengkapi dengan kakaban sebagai substrat untuk pe-
nempel telur, lalu diisi air hingga ketinggian + 25 cm. Telur yang telah tercampur
merata dengan sperma diletakkan diatas permukaan kakaban. Setelah 4 jam, dila-
kukan pengamatan FR (fertilization rate). Lalu setelah 24 jam, dilakukan penga-

matan untuk menghitung telur yang menetas atau HR (hatching rate).

3.4.7 Pemeliharaan larva

Pemeliharaan larva ikan lele dilakukan selama 5 hari. Pada hari pertama sampai
ketiga larva ikan lele masih memanfaatkan kuning telur yang masih menempel

pada tubuhnya. Setelah hari keempat, larva ikan lele diberi makan dengan waktu
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pemberian pada pukul 08.00 WIB dan 16.00 WIB. Pada hari ke 5 dihitung jum-

lah larva yang hidup untuk menentukan SR (survival rate).
3.4.8 Parameter Pengamatan
Selama penelitian berlangsung parameter yang diamati adalah sebagai berikut :

A. Fekunditas

Fekunditas, merupakan perbandingan antara jumlah telur yang dengan bobot tu-
buh induk (kg). Nilai rata-rata ini kemudian mengalikan dengan bobot telur yang
diovulasikan (Tondang, 2019).

bobot seluruh gonad (g)

= Dobot sebagian kecil gonad (3) X jumlah telur pada sebagian gonad (butir)

Selanjutnya fekunditas dihubungkan dengan panjang tubuh ikan dan bobot tubuh

dengan menggunakan analisis regresi (Effendie, 2002).

B. Persentase Pembuahan Telur

Persentase pembuahan telur atau fertilization rate (FR) adalah persentase telur
yang dibuahi dari sejumlah telur yang berhasil dikeluarkan. persamaan yang digu-

nakan untuk menghitung derajat pembuahan sebagai berikut (Effendie,1997).

FR = jumlah telur yang terbuahi (butir)

X 100 %

- jumlah telur yang dihasilkan (butir)

C. Persentase Penetasan Telur

Mengamati persentase penetasan telur atau hatching Rate (HR) pada wadah pemi-
jahan. Persamaan yang digunakan untuk menghitung derajat penetasan telur ada-
lah sebagai berikut (Effendie, 1997).

HR = jumlah telur yang menetas (butir)

x 100%

jumlah telur yang dibuahi (butir)
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D. Tingkat Kelangsungan Hidup Larva

Menghitung tingkat kelangsungan hidup atau survival rate (SR) berdasarkan per-
samaan perhitungan tingkat kelangsungan hidup yang dikemukakan oleh
Zonneveld et al. (1991).

jumlah larva yang hidup (ekor
= yang ndup (ekor) 1 oy,
jumlah telur yang menetas (ekor)

3.4.9 Analisis Data

Pengaruh perlakuan terhadap parameter pengamatan dianalisis dengan mengguna-
kan analisis sidik ragam (Anova). Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata,
maka akan dilakukan uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 95% (Steel dan
Torrie, 2001).



V. KESIMPULAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah induksi dari ekstrak kelenjar hipofisa ke-
pala ikan patin (Pangasianodon hypophthalmus) berbeda dosis yang diawetkan di
dalam aseton memberikan hasil efektif terhadap performa pemijahan induk ikan
lele mutiara (Clarias gariepinus) pada parameter fekunditas 31.357+12.265 bu-
tir/kg induk, FR 65+4%, HR 74+14%, dan tingkat kelangsungan hidup larva
81+10%.

5.2 Saran

Penggunaan ekstrak kelenjar hipofisa dengan dosis 200 mg/kg induk ikan lele da-
pat diaplikasikan pada pembenihan ikan lele mutiara karena mendapatkan hasil
yang terbaik pada tiap parameter, yaitu fekunditas, FR, HR, dan tingkat kelang-

sungan hidup larva ikan lele.
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